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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran tari kreasi melalui media Audio Visual kelas X Farmasi di SMK Kesehatan Muhammadiyah Palangka Raya tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 150 siswa yang terbagi dalam 5 kelas. Sebagai sampel hanya diambil siswa kelas X Farmasi saja, dengan jumlah siswa 37 orang.
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang diperkuat dengan pendekatan kuantitatif, dengan mengambil latar SMK Kesehatan Muhammadiyah Palangka Raya, sedangkan objek penelitian adalah untuk meningkatkan minat belajar pada pembelajaran seni budaya dengan menggunakan media Audio Visual. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan melalui empat tahapan yang mencakup : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Data diperoleh melalui observasi , wawancara, tes, mengerjakan soal dan dokumentasi.
	Berdasarkan hasil penelitian dalam siklus I menunjukan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran belum cukup baik dilaksanakan oleh siswa meskipun mengalami peningkatan pada siklus I dibandingkan pra siklus karena rata-rata persentase masih dibawah 75%. Siklus II telah menunjukan hasil yang sangat memuaskan dari hasil belajar dan minat belajar siswa yang telah mencapai rata-rata 86% dengan persentase secara klasikal sebesar 97% artinya tindakan perbaikan untuk proses pembelajaran telah mencukupi dan mencapai kriteria.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Wabah virus Covid-19 telah masuk ke Indonesia yang menyebabkan perubahan besar terjadi dalam berbagai bidang kehidupan. Akibat dari wabah virus covid-19 sistem pendidikan di Indonesia mulai mengalami perubahan yang cukup signifikan, sebelumnya proses pembelajaran dilaksanakan di sekolah dan sekarang proses pembelajaran dilaksanakan secara daring. Terlebih adanya SK no. 4 tahun 2020 yang disebarluaskan oleh Menteri Pendidikan Kebudayaan yang menganjurkan supaya seluruh kegiatan di instusi pendidikan harus melaksanakan pembelajaran dirumah dan seluruh penyampaian materi akan disampaikan melalui gadget masing-masing. Pelaksaan kegiatan pembelajaran jarak jauh dilakukan menggunakan alat elektronik yang terkoneksi dengan jaringan internet yang menunjang pembelajaran. Guru harus dapat menggunakan berbagai jenis aplikasi pembelajaran seperti aplikasi Google Classroom, Google Meet, Zoom Metting, dan berbagai aplikasi lainnya. Pernyataan , menyatakan bahwa aplikasi seperti Whatsapp, Email, Google Classroom, dan Zoom Meeting dapat membantu implementasi pembelajaran jarak jauh.
Banyaknya aplikasi yang digunakan pada kegiatan mengajar tentunya media yang digunakan akan banyak pula. Pentingnya media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan penggunaan media pembelajaran harus memenuhi kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Dalam pemilihan media pembelajaran guru harus mengatahui terlebih dahulu apakah peserta didik mampu memahami materi dalam media tersebut atau tidak, salah satu komponen paling penting dalam terlaksananya proses kegiatan pembelajaan supaya tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik adalah media pembelajaran. Ketika pandemi seperti ini alternatif media yang banyak dimanfaatkan oleh guru yaitu media audio visual. Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut minat pada siswa dalam mengikuti pelajaran. Dengan adanya masalah ini maka penelitian mengambil batas penelitian sebagai berikut hanya mengkaji peningkatan minat siswa dalam pembelajaran tari kreasi melalui  media audio visual. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud melakukan suatu penelitian dengan judul “Meningkatkan Minat Siswa Dalam Pembelajaran Tari Kreasi Melalui Media Audio Visual Kelas X Farmasi Di SMK Kesehatan Muhammadiyah Palangka Raya”.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Langkah-langkah pelaksanaan PTK ada empat bagian yaitu Planning, Action, Observation dan Reflection. Kegiatan tersebut disebut dengan siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan kearah perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan riset dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnya sampai dengan peneliti mendapatkan hasil peningkatan. Pada siklus I, yang diubah adalah cara penyampaian materi yang menggunakan media audio visual berupa video untuk menumbuhakan perhatian dan minat siswa terhadap materi seni tari kreasi, hasil pengamatan dan refleksi pada siklus I dilihat hasilnya, jika ada kekurangan diadakan perbaikan lalu dilanjutkan proses pembelajaran pada siklus II. Siklus II digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa berdasarkan pengalaman yang telah didapatkan hasil pada siklus I. Untuk itu, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Siklus I dan siklus II dikemas dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dengan pemanfaatan media audio visual sehingga harapan untuk meningkatkan hasil belajar siswa meningkat dari hasil belajar yang meningkat maka secara tidak langsung minat belajar siswa pun meningkat. Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati materi tentang tari kreasi dan menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dengan materi ajar yang telah dipelajari. Dalam tahap refleksi peneliti melakukan analisis data dengan melakukan menyimpulan data yang telah dikumpulkan berupa hasil tes, hasil observasi aktivitas siswa.
Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dan tentunya berdasarkan rencana pembelajaran hasil siklus I. Disetiap awal pembelajaran disampaikan indikator pembelajaran agar siswa mengetahui sasaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Dalam tahap refleksi peneliti melakukan analisis data dengan melakukan kategorisasi dan menyimpulkan data yang telah terkumpul berupa hasil tes dan hasil observasi aktivitas siswa, dalam tahapan refleksi. Teknik observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak disiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi . Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi selama proses pembelajaran dilakukan pengamatan tentang aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran. 

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan tes hasil belajar  dua kali pertemuan dengan waktu 3 X 45 menit dimana waktu ini dilakukan dengan sebaik-baiknya oleh peneliti yang akan terlaksananya siklus dengan baik, siklus II juga dilakukan dengan dua kali pertemuan dengan waktu 3 X 45 menit dimana setiap akhir pertemuan atau akhir siklus ada soal yang dilakukan secara individu dan kelompok. Dengan demikian ada peningkatan hasil belajar dan minat belajar siswa pada pembelajaran tari kreasi dengan menggunakan media audio visual di kelas X Farmasi SMK Kesehatan Muhammadiyah Palangka Raya. Hasil belajar ditunjukkan dalam skor nilai diperoleh pada setiap siklus. Adapun hasil belajar siswa pada akhir siklus I dan siklus II sebagai berikut :
1. Hasil evaluasi hasil akhir belajar siswa pada siklus 1 menunjukkan bahwa masih ada 9 siswa (24%) yang nilainya belum mencapai KKM dan siswa yang sudah mencapai KKM ada 28 siswa (76%).
2. Hasil evaluasi akhir pada siklus II menunjukkan 1 siswa (3%) yang nilainya belum mencapai KKM dan 36 siswa (97%) sudah mencapai KKM.
Berdasarkan presentase diatas dapat diketahui perbedaan yang sangat signifikan dari hasil jumlah persentase keberhasilan siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II terjadi peningkatan tahap demi tahap setiap siklusnya. Dengan demikian kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada pembelajaran seni budaya kelas X Farmasi SMK Kesehatan Muhammadiyah Palangka Raya pada pelajaran tari kreasi sudah dapat dikatakan berhasil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan media Audio Visual dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tari kreasi kelas X Farmasi SMK Kesehatan Muhammadiyah Palangka Raya. Dari analisis aktivitas siswa dengan menggunakan media audio visual terlihat bahwa aktivitas belajar siswa meningkat setiap siklusnya, hal ini menunjukan bahwa penyampaian media pembelajaran audio visual lebih mudah dipahami serta dapat mempermudah daya serap terhadap materi pembelajaran. Peningkatan minat belajar siswa juga terjadi secara signifikan setelah menggunakan media pembelajaran audio visual.
  
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan pada siklus I dan II maka dapat disimpulkan yaitu, dengan penerapan media pembelajaran Audio Visual dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tari kreasi kelas X Farmasi SMK  Kesehatan Muhammadiyah Palangka Raya dan sangat dianjurkan sekali kepada wali kelas atau guru mata pelajaran yang mengajar untuk menggunakan media pembelajaran Audio Visual ini karena secara nyata dapat meningkatkan minat belajar siswa dan memberikan variasi dalam mengajar yang membuat siswa antusias secara aktif dan saat mengkuti pembelajaran.
Terlihat dari peningkatan yang diperoleh pada setiap siklusnya, pada saat prasiklus atau sebelum dilakukannya tindakan nilai rata-rata 73 dengan jumlah murid yang berhasil 20 orang siswa (54%) dari jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti proses pembelajaran sebanyak 37 orang siswa. Kemudian setelah dilakukannya tindakan siklus I (pertama) nilai rata-rata siswa yaitu 77 dengan jumlah siswa yang telah berhasil 28 orang siswa (76%) dari 37 orang siswa yang mengikuti proses pembelajarann. Dan meningkat lagi pada siklus II (kedua) dengan nilai rata-rata 86 dan jumlah siswa yang berhasil 36 orang siswa (97%) dari 37 siswa yang mengikuti proses pembelajaran.
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